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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya maka dapat
disimpulkan hal-hal berikut:

Hasil perhitungan kinerja lalu lintas pada jalan di sekitar Gerbang Tol Gamping
sebelum beroperasinya Gerbang Tol Solo-Yogyakarta pada tahun 2025,
diperoleh hasil sebagai berikut; Pada ruas Jalan Wates—Gemarang, tingkat
pelayanan jalan (Level of Service/LOS) pada kedua segmen berada pada
tingkat LOS C, yang menunjukkan kondisi lalu lintas berkepadatan sedang
dengan arus lalu lintas yang masih stabil. Sementara itu, untuk kinerja
simpang, nilai derajat kejenuhan (DJ) tertinggi terajdi pada Simpang Ambar
Ketawang, dengan rata-rata sebesar 0,91. Panjang antrian tertinggi terjadi
pada Simpang Pelem Gurih, dengan rata-rata panjang antrian sebesar 51,19
meter. Sedangkan tundaan rata-rata tertinggi tercatat pada Simpang Ambar
Ketawang, yakni sebesar 80,22 detik.

Setelah Jalan Tol Solo-Jogja beroperasi kinerja simpang di sekitar Gerbang Tol
Gamping Mengalami penurunan. Pada tahun 2027 pada saat tahun pertama
gerbang tol beroperasi simpang ambar ketawang mengalami kenaikan Dj
kejenuhan rata rata sebesar 19,78 %, Simpang Gamping sebesar 18,75% dan
Simpang Pelem Gurih sebesar 15,29%. Kemudian pada tahun 2027 simpang
ambar ketawang mengalami kenaikan panjang antrian sebesar 53,37 %,
Simpang Gamping dan Simpang Pelem Gurih masing masing mengalami
kenaikan sebesar 46,86% dan 34,46% . Kinerja simpang pada tahun 2027
juga mengalami peningkatan tundaan, pada Simpang ambar ketawang
mengalami kenaikan tundaan sebesar 16,81%, Simpang Gamping sebesar
60,55% dan Simpang Pelem Gurih Sebesar 18,14 %. Selanjutnya pada tahun
2030 saat gerbang tol beroperasi selama 3 tahun kinerja simpang semakin
mengalami penurunan. Simpang Ambar Ketawang mengalami kenaikan Dj
sebesar 15,6 %, Simpang Gamping 15,79%, dan Simpang Pelem Gurih
19,39%. Panjang antrian pada Simpang Ambar Ketawang mengalami
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kenaikan sebesar 24,59%, Simpang Gamping 57,08%, dan Pelem Gurih
Sebesar 37,03%. Tundaan juga mengalami kenaikan pada masing masing
simpang, Simpang Ambar Ketawang 23,44%, Simpang Gamping, 33,44 % dan
Pelem Gurih 17,35%.

. Upaya peningkatan kinerja lalu lintas dilakukan melalui skema penanganan
bertahap. Pada tahun 2027, bertepatan dengan awal operasional Gerbang Tol
Gamping, diterapkan berbagai alternatif penanganan guna mengidentifikasi
solusi paling optimal dalam mengatasi dampak terhadap kinerja lalu lintas.
Selanjutnya, pada tahun 2030, alternatif yang telah diterapkan dievaluasi dan
disesuaikan kembali untuk menilai efektivitas kebijakan yang dilaksanakan
serta merumuskan strategi penanganan baru dalam menghadapi dampak
jangka panjang operasional gerbang tol. Terdapat tujuh alternatif penanganan
yang diterapkan untuk mengatasi dampak dari beroperasinya Gerbang Tol
Gamping pada tahun 2027. Alternatif pertama dilakukan melalui pengaturan
waktu siklus berdasarkan rekomendasi PKJI 2023. Alternatif kedua berupa
pengaturan waktu siklus yang dioptimalkan berdasarkan penyesuaian antara
kapasitas dan volume lalu lintas. Alternatif ketiga mencakup perubahan fase
sinyal pada simpang, sementara alternatif keempat dilakukan melalui
perubahan geometrik simpang dengan pelebaran pada pendekat. Alternatif
kelima merupakan kombinasi antara pengaturan waktu siklus sesuai PKJI 2023
dan pelebaran pendekat. Alternatif keenam menggabungkan pengaturan
waktu siklus optimal dengan pelebaran pendekat, sedangkan alternatif
ketujuh merupakan kombinasi antara pengaturan perubahan fase sinyal dan
pelebaran pendekat. Ketujuh alternatif penanganan yang di terapkan
dilakukan penilaian menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)
guna mencari alternatif yang paling efektif dalam mengatasi dampak dari
beroperasinya gerbang tol terhadap kinerja lalu Intas pada tahun 2027.
Alternatif keenam yaitu kombinasi antara pengaturan waktu siklus optimal
berdasarkan penyesuaian kapasitas dengan volume dengan perubahan
geometrik dengan penambahan lebar pendekat dinilai paling optimal dengan
nilai 0,895 , kemudian pada alternatif ini dilakukan evaluasi kembali terhadap
kondisi lalu lintas pada tahun 2030. Hasil analisis menunjukan bahwa alternatif
ketujuh yang di terapkan kurang optimal untuk meningkatkan kinerja pada
simpang pelem gurih. Untuk itu di lakukan penyeusaian alternatif pada
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simpang pelem gurih, dimana pada tahun 2030 dengan beberapa
pertimbangan seperti kondisi geomeitrik simpang yang kurang ideal,
peningkatan volume lalu lintas yang cukup tinggi. Sehingga dilakukan
rekomendasi alternatif penanganan untuk simpang gamping pada tahun 2030
berupa flyover. Hasil alternatif penganganan flyover menunjukan bahwa
kinerja simpang pelem gurih meningkat.

Saran

Pada Saat beroperasinya Jalan Tol Solo—-Jogja, diperlukan kajian lanjutan
untuk mengevaluasi kesesuaian antara proyeksi yang dilakukan pada
penelitian ini dengan kondisi nyata dimasa yang akan datang .

Dengan adanya Gerbang Tol tentu akan memunculkan simpang baru yang
berpotensi menambah titik konflik lalu lintas. Oleh karena itu, perlu analisis
terhadap desain dan pengaturan simpang exit tol tersebut agar tidak
menimbulkan kemacetan baru karena lokasinya yang berdekatan dengan
Simpang Ambar Ketawang.

Pemerintah diharapkan dapat mengkaji secara menyeluruh, kompleks, dan
detail terhadap rekomendasi pembangunan flyover, guna memastikan solusi
yang diberikan benar-benar efektif dalam mengatasi permasalahan lalu lintas
pada Simpang Pelem Gurih untuk jangka panjang.

Apabila alternatif penanganan pada penelitian ini berupa pelebaran pebdekat
simpang di terapkan perlu di lakukan analisis tehadap keberadaan fasilitas

pejalan kaki pada simpang gamping
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